BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk meneliti perbandingan hasil
belajar matematika dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada materi
persamaan linear satu variabel siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, karena data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan statistik.

Data yang didapat adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa bilangan
atau angka dan analisis secara statistik, yaitu dengan menggunakan perhitungan
persentase yang nantinya akan dikaitkan dengan tingkat penguasaan, maka

penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.

Menurut Sugiyono, “Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 13

2 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 5
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metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.®

C. Desain Penelitian

Bentuk eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah True
Eksperimental Design. Menurut Suharsimi, “True Eksperimental Design adalah
jenis eksperimen yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan,
yang dimaksud dengan persyaratan dalam eksperimen adalah adanya kelompok
lain yang tidak dikenal eksperimen dan ikut mendapatkan pengamatan. Dengan
adanya kelompok lain yang disebut kelompok pembanding atau kelompok kontrol
ini akibat yang diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti karena
dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuan.® Adapun jenis True
Eksperimental Design yang dipilih penulis dalam penelitian ini adalah posttest-
only control group design. Perbandingan kedua kelompok kontrol dan
eksperimental digunakan dalam jenis desain ini. Setiap kelompok, yang dipilih
dan ditempatkan secara random diberi perlakuan atau beberapa jenis kontrol. Post
test kemudian diberikan kepada setiap subjek untuk menentukan jika ada

perbedaan antara kedua kelompok.”

® Sugiyono, op. cit., h. 107

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 125

> Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 99
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D. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.® Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan yang berjumlah 4 kelas yang
terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D. Adapun distribusi populasi
penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VII A 30
2. VII B 32
3. VIl C 32
4, VII D 33
X 127

Sumber: Tata Usaha MTsN Banjar Selatan

E. Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian.” Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik purposive sampling karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan berdasarkan pertimbangan guru matematika di sekolah
yang bersangkutan.® Dalam penelitian ini penulis mengambil kelas VII C dan
kelas VII D sebagai sampel penelitian, karena guru matematika di sekolah
tersebut hanya mengajar di kelas VII C dan kelas VII D. Sedangkan di kelas VII

A dan kelas VII B diajar oleh guru matematika yang lain.

® Suharsimi Arikunto, Ibid., h. 173
"Sugiyono, op. cit., h. 118

8Sugiyono, Ibid., h. 124
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.® Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C dan VII D, dalam hal ini kelas VII C
sebagai kelas eksperimen | dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen II. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Distribusi Sampel Penelitian

No. | Kelas | Jumlah Siswa Keterangan

1. VII C 32 Eksperimen |
(Contextual Teaching and Learning)

2. VII D 33 Eksperimen II
(Pembelajaran Matematika Realistik)

F.  Pengembangan Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen Tes

Penyusunan instrumen ini berupa soal-soal yang berbentuk uraian dengan

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

a. Berpedoman pada kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi
pokok, yang sesuai dengan kurikulum 2013.

b. Bersumber pada buku-buku pelajaran matematika yang digunakan di
sekolah tempat penelitian dan buku-buku lain yang relevan dengan
kurikulum 2013.

c. Dikondisikan pada guru mata pelajaran matematika di sekolah tempat
penelitian dilaksanakan.

Adapun jumlah soal yang disusun sebanyak 16 soal yang dibagi menjadi

dua perangkat soal, yang masing-masing berjumlah 8 soal. Untuk soal-soal yang

°Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 174
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diujicobakan bisa dilihat pada lampiran 2 dan 3. Soal disusun berdasarkan
indikator-indikator yang mengacu pada Kl dan KD MTs khususnya pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3
berikut.

Tabel 3.3 Distribusi Instrumen Penelitian

No. Soal

No. Indikator Perangkat | | Perangkat Il 2

1. Menghltung penyelesalan persamaan 1 dan 2 1 dan 2 4
linear satu variable

2. I\/Ienentukan_ himpunan _penyelesalan 3dan 4 3 dan 4 4
persamaan linear satu variable

3. | Membuat grafik penyelesaian 5 5 5

persamaan linear satu variable

4. | Menghitung  penyelesaian  model
matematika dari soal cerita yang
berkaitan dengan persamaan linear
satu variable

6,7,dan 8 6,7,dan 8 6

) 8 8 16

2. Pengujian Instrumen

Sebelum instrumen penelitian digunakan terlebih dahulu dilakukan uji
coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut.

Adapun uji coba dilakukan diluar lokasi penelitian. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari kebocoran soal. Uji coba instrumen tes diberikan pada siswa
kelas VII di MTs Muhammadiyah 2 Banjarmasin.

a. Validitas

Uji validitas butir soal digunakan untuk mengetahui seberapa tepat alat

ukur mampu mengukur apa yang hendak dan seharusnya diukur. Untuk
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mengetahui validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi

product moment dengan angka kasar, yaitu:

NEXY — (ZX)(ZY)

T J (N(zx*) - e} {N(zr?) - 1))
Keterangan:
Ty : Koefisien korelasi product moment
N - Jumlah siswa
X - Skor butir soal
Y : Skor total siswa™

Harga r,, perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritis

product moment dengan taraf signifikansi 5%, jika 7y, = 75, Maka butir soal

tersebut dikatakan valid.

Validitas soal tes dihitung dengan bantuan program SPSS Versi 22. Data

yang diperoleh dalam penelitian menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Pada baris pertama kolom name ketik item1, baris kedua kolom name
ketik item2, pada baris ketiga kolom name ketik item3, pada baris
keempat kolom name ketik item4, pada baris kelima kolom name ketik
item5, pada baris keenam kolom name ketik item6, pada baris ketujuh
kolom name ketik item7, pada baris kedelapan kolom name ketik item8,
dan pada baris kesembilan kolom name ketik total_item.

2) Pindahkan ke data view dan input data sesuai dengan variabelnya.

19 syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),

h. 177
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3) Klik analyze — correlate — bivariate
4) Klik variabel item1 sampai total_item, pindahkan semua item ke kotak
Variable (s), pada correlation coefficients klik pearson kemudian klik
ok
b. Reliabilitas
Reliabilitas butir soal digunakan untuk mengetahui konsistensi atau
keteraturan hasil pengukuran instrumen tes. Untuk menentukan reliabilitas soal tes
digunakan rumus alpha. Penggunaan rumus ini sesuai dengan bentuk instrumen

essai/ uraian. rumus Alpha sebagai berikut:

k (, 267
rm=i——=|1-
11 k—1 O'?

Keterangan:
11 : Reliabilitas instrument yang dicari

Y 0,2 :Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal

0.2  :Varians total
k : Jumlah butir soal
dengan:
2 _ & xi)z
g2 = Z—xl N
' N

Dan rumus varians total yang digunakan adalah

: thz _ (Z;\;t)z
O = N

1 Sunjoyo, et. al., Aplikasi SPSS untuk Smart Riset, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 45-48.
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Harga r;; hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga r;,5.; dengan
taraf signifikansinya 5% (a = 5%). Jika 171 = Tqpe;, Maka soal tersebut dikatakan
reliabel. ™
Reliabilitas soal tes dihitung dengan bantuan program SPSS versi 22. Data
yang diperoleh dalam penelitian menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Kilik analyze — scale — reliability statistics.
2) Pindahkan iteml, item2, item3, item4, item5, item6, item7, dan
item8. Hanya item yang valid yang boleh dilanjutkan ke kotak items.

Klik statistics — descriptive for (scale, item, scale if item deleted),
continue, lalu Ok.

3. Kiriteria Pemberian Skor pada Instrumen

Perangkat tes yang digunakan terdiri dari 5 soal (lihat lampiran 12) yang valid
dan reliabel diambil dari soal-soal perangkat | yang telah diuji cobakan di MTs
Muhammadiyah 2 Banjarmasin. Perangkat tes ini digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel. Setiap butir
soal dalam penelitian ini mempunyai skor maksimum yang berbeda sesuai dengan
banyaknya langkah penyelesaian. Untuk soal nomor 1 mempunyai skor maksimum 9,
soal nomor 2 mempunyai skor maksimum 9, soal nomor 3 mempunyai skor maksimum 6,
soal nomor 4 mempunyai skor maksimum 15, dan soal nomor 5 mempunyai skor
maksimum 11. Sehingga skor maksimum seluruhnya dari kelima soal tersebut adalah 50.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 13.

12 7ainal Arifin, EvaluasiPembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 264
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4. Hasil Uji Coba Tes

Penulis mengadakan uji coba instrumen tes, sebelum melaksanakan tes akhir pada
subyek penelitian. Uji coba ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 November 2016
jam ke 3 dan 4 di kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Banjarmasin dengan jumlah peserta
uji coba 18 orang.

Dari hasil tes uji coba diperoleh data yang ditunjukkan pada lampiran 6 dan 9,
kemudian dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen tes dengan bantuan
SPSS versi 22. Perhitungan dan hasil dari uji validitas dan reliabilitas terhadap 8 butir
soal perangkat | dan perangkat Il dapat dilihat pada lampiran 7, 8, 10, dan 11.

Adapun hasil perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal disajikan
dalam tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Harga Validitas dan Reliabilitas Soal Uji Coba

Butir Soal Ty Keterangan | rgpe | Keterangan
1 0,697 Valid
2 *0,776 Valid
Perangkat 3 *0,729 - Valid -
I 4 —0,441 Tidak Valid 0.632 Reliabel
5 *0,894 Valid ’
6 0,484 Tidak Valid
7 *0,960 Valid
8 *0,902 Valid
Butir Soal Ty Keterangan | rq.pe | Keterangan
1 —0,243 Tidak Valid
2 0,217 Tidak Valid
Perangkat 3 0,306 T!dak VaI!d
¥ 4 0,700 Tidak Valid 0.707 Tigiak
5 0,869 Valid ’ Reliabel
6 0,747 Valid
7 0,604 Tidak Valid
8 0,558 Tidak valid

Ket *: Soal yang dijadikan sebagai tes akhir.
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G. Desain Pengukuran

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka
diperlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hasil
belajar siswa.

Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus dari Usman dan

Setiawati yaitu dengan rumus:

skor perolehan
— 0T Perorela® « 100

skor maksimal

Keterangan: N = nilai akhir.?

Tabel 3.5 Interpretasi Hasil Belajar'*

No. Nilai Keterangan
1. 80 — 100 Baik Sekali
2. 66 — 79 Baik
3. 56 — 65 Cukup
4, 46 — 55 Kurang
5. 0—< 46 Gagal

H. Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data pokok
Adapun data pokok yang digali dalam penelitian ini yaitu:
1) Data yang berkaitan dengan kemampuan awal matematika siswa
berupa hasil belajar matematika pada ulangan harian bab

sebelumnya.

3 Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosda karya Ofset, 2001), h. 136

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo persada,
2009), h. 35
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2) Data tentang hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
yang diajarkan dengan menggunakan strategi Contextual Teaching
and Learning (CTL) dan yang diajarkan dengan menggunakan
strategi Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada materi
persamaan linear satu variabel.

b. Data penunjang
Data penunjang yaitu data tentang latar belakang lokasi penelitian yang
meliputi sejarah singkat berdirinya MTsN Banjar Selatan, keadaan siswa, guru
dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah serta jadwal belajar.
2. Sumber Data

Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut:

a.  Responden, yaitu siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan.

b.  Informan, yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar di
kelasV1I, dan staf tata usaha pada MTsN Banjar Selatan.

c.  Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data
atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik yang

berasal dari guru maupun tata usaha.

I.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Tes
Penelitian ini menggunakan tes prestasi atau achievement test, yaitu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari
sesuatu.™ Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk uraian. Tes
digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar matematika yang dicapai
oleh siswa setelah mereka dikenakan perlakuan, baik dengan menggunakan
strategi Contextual teaching and Learning (CTL) maupun strategi Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) pada materi persamaan linear satu variabel.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pokok mengenai hasil
belajar matematika (nilai ulangan harian) pada bab sebelumnya yang diperoleh
dari guru mata pelajaran matematika. Kemudian data ini digunakan sebagai dasar
untuk membentuk kelompok siswa yang heterogen berdasarkan kemampuan
akademik. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data
dalam pelaksanaan penelitian berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan strategi Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada materi
persamaan linear satu variabel, serta arsip-arsip sekolah yang dibutuhkan untuk

melengkapi data yang diperlukan.

15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
h. 143.
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penunjang tentang deskripsi

lokasi penelitian, keadaan siswa, jumlah siswa, jumlah dewan guru dan staf tata

usaha, sarana dan prasarana, serta jadwal belajar.

4. Wawancara

Wawancara digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang

diperoleh peneliti dari teknik observasi dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya

mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan data, maka dapat dilihat

pada tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6 Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

No. Data Sumber Data TPD
1. | Data Pokok, meliputi:
a. Kemampuan awal Dokumen Dokumentasi
matematika siswa (nilai
ulangan harian)
b. Hasil belajar siswa
1) Hasil belajar Siswa Tes
matematika
menggunakan strategi
Contextual Teaching
and Learning (CTL)
2) Hasil belajar Siswa Tes
matematika

menggunakan strategi
Pembelajaran
Matematika Realistik
(PMR)




No. Data Sumber Data TPD
2. Data penunjang, meliputi:
a. Gambaran umum lokasi Dokumen Dokumentasi,
penelitian dan informan observasi, dan
wawancara
b. Keadaan siswa MTsN Dokumen Dokumentasi,
Banjar Selatan dan informan observasi, dan
wawancara
c. Keadaan dewan guru Dokumen Dokumentasi,
dan staf tata usaha dan informan observasi, dan
MTsN Banjar Selatan wawancara
d. Keadaan sarana dan Dokumen Dokumentasi,
prasarana MTsN Banjar dan informan observasi, dan
Selatan wawancara
e. Jadwal belajar MTsN Dokumen Dokumentasi
Banjar Selatan dan observasi
J.  Teknik Analisis Data
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Data kemampuan awal siswa yang berupa nilai ulangan harian bab
sebelumnya dan hasil belajar matematika yang berupa nilai tes akhir dianalisis
menggunakan uji statistik. Adapun uji statistik yang digunakan adalah statistik
deskriptif dan statistik inferensial.

1.  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskipsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.®

a. Rata-Rata
Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai

oleh siswa dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan:

'8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 147.



Keterangan : x

Zf.xl-

i

tf,

b. Standar Deviasi

x =

66

z:fl'xi
2f,

. nilai rata-rata (mean)

. jumlah hasil perkalian antara masing-masing

data dengan frekuensinya

: jumlah data."’

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam menghitung

_ Ifi (x; - %)’
Ty -1

pada uji normalitas.

Keterangan : s
x
If;
n
Xi
c. Varians

: standar deviasi

. nilai rata-rata (mean)

. jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i = 1,

2,3, ..

. banyaknya data

: data ke-i, yang manai=1, 2, 3, .."°

Varians adalah salah satu teknik yang digunakan untuk menjelaskan

homogenitas kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-

7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67

'8 Sudjana, Ibid., h. 95



67

nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Varians untuk sampel diberi simbol

s2.¥ Untuk menghitung varians sampel digunakan rumus:

2 Ml = %)
n—1

Keterangan:
s? = Varians sampel
Xf; = Jumlah frekuensi
x; = Nilai x ke i sampai ke n
X = Rata-rata hitung (mean)
n = Jumlah sampel
Pengujian rata-rata, varians dan standar deviasi dengan bantuan program
SPSS versi 22. Data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Klik menu analyze — descriptive statistics — descriptives
2) Masukkan nilai ke kotak Variable (s)
3) Klik options — centang Mean, Std. Deviation dan Variance, continue,
klik Ok.

2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi

di mana sampel diambil.?°

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 56

2sygiyono, Ibid., h. 23



68

a. Uji Normalitas

Pada data kuantitatif, agar dapat dilakukan uji statistik parametrik
dipersyaratkan berdistribusi normal. Pembuktian data berdistribusi normal
tersebut perlu dilakukan uji normalitas terhadap data. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Liliefors. Menurut Harun Al Rasyid dalam Maman
Abdurrahman, “Kelebihan Liliefors test adalah penggunaan atau perhitungannya
sederhana, serta cukup kuat (power full) sekalipun dengan ukuran sampel kecil”.**
Menurut Sudjana, pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian
menggunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

a. Urutkan nilai x; diurutkan dari nilai terkecil sampai nilai terbesar.

b. Pengamatan x;,x,, x5, ..., x, dijadikan bilangan baku z;,z,,..., 2z,

_ X=X

dengan menggunakan rumus Zp ==— (x dan s masing-masing

merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).

c. Dari tiap nilai baku tersebut dapat dicari nilai kritis z (z;4,;) dengan
menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang
F(z;) = P(z = z;) dengan ketentuan apabila z; negatif, maka F(z;) =
0,5 — Ziqper, S€dangkan jika z; positif, maka F(z;) = 0,5 + Zigper-

d. Selanjutnya dihitung proporsi z,, z,, ..., z, yang lebih kecil atau sama
dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;), maka

banyaknya z,,z,, 23, ..., z, yang < z;
S(z) =

n

@D

. Hitung selisih F(z;) — S(z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.

ZMaman Abdurrahman, et. al., Dasar-dasar Metode Statistika untuk Penelitian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2011), Cet. ke-1, h. 261.
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f. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih

tersebut, harga ini disebut sebagai Ly iz,

Dalam pengambilan keputusan, bandingkan Ly, dengan Leqpe; dengan
menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf nyata a = 5%. Jika
Lpitung < Ltaper Maka sampel berdistribusi normal, sebaliknya Lp;ryng > Leaper
maka sampel tidak berdistribusi normal.

Normalitas data dihitung dengan bantuan program SPSS versi 22.
Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan
langkah-langkah pengujian dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirrnov, yaitu
sebagai berikut:

a. Buka file normalitas

b. Pilih Analyze — Nonparametric Test — Legacy Dialogs — 1-Sample K-S
c. Masukkan variabel ke dalam Test Distribution dengan pilihan Normal
d. Klik Ok.*®

Kriteria normalitas Kolmogorov — Smirrnov adalah jika sig > 0,05, maka
sampel berdistribusi normal. Jika sig < 0,05, maka sampel tidak berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas
Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas.

Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil dengan

gydjana, op. cit., h. 466.

% Jubilee Enterprise, SPSS untuk Pemula, (Yogyakarta: Gramedia, 2014), h. 43-47.
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menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut.

a.  Menghitung varians terbesar dan varians terkecil

__ varians terbesar
I:hitung -

varians terkecil
b.  Membandingkan nilai Friwng dengan nilai Frapel
db pembilang =n — 1 (untuk varians terbesar)
db penyebut  =n — 1 (untuk varians terkecil)
Taraf signifikan (@) = 5%
c.  Kriteria pengujian
Jika Fhiwng > Franel maka tidak homogen
Jika Fhitung < Franet Maka homogen.*

Teknik untuk menguji homogenitas dengan bantuan SPSS versi 22 for
window: test of homogenity of variances dengan uji levene statistics. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Masukkan nilai siswa pada data view kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen 1.

2) Pilih Analyze — Compare Means — One Way Anova.

3) Masukkan variabel ke dalam dependent list dan factor list.

4) Klik Options — tambahkan tanda centang pada kotak Homogenity of
variance test.

5) Klik continue, lalu Ok.

2 Riduan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 184-186
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Pengambilan keputusan berpedoman pada ketentuan berikut. Jika nilai
signifikansi sig < 0,05, artinya data tidak memiliki variansi yang homogen (tidak
sama) dan jika nilai signifikansi sig > 0,05 berarti data memiliki variansi yang
homogen.

c. Ujit

Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan
(membedakan) apakah kedua kata (variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun
langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut.

a.  Menghitung nilai rata-rata () dan varians (s?) setiap sampel:

= Zfixi dan s2 = Sfi(xi—x)2
2fi n-1

b.  Menghitung harga t dengan rumus:

X1 — X

= [eDe T e (1, 1)
ng+n, —2 ny n,
Keterangan : n, . jumlah data pertama (kels eksperimen I)
n, . jumlah data kedua (kelas eksperimen 1)
X, . nilai rata-rata hitung data pertama
X, . nilai rata-rata hitung data kedua
5.2 . variansi data pertama
S, . variansi data kedua

c.  Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi

a = 5%. Dengan di = (n; + n, — 2)
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d.  Menentukan kriteria pengujian jika Figpe; < Fritung < Fraper Maka

H, diterima dan H, ditolak.”®
Pengujian yang digunakan adalah Independent — sample T test.
Perhitungan uji t dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Pengujian
normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Masukkan nilai siswa pada variable view kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen Il dengan diisi variable view nilai UH.
2) Isi data view dimana kelas eksperimen | kelompok 1 dan kelas
eksperimen 11 kelompok 2.
3) Pilih analyze — compare means — independent — sample T test.
4) Masukkan nilai UH pada kotak test variable (s)
5) Masukkan kelompok pada kotak Grouping Variable
6) Klik Define Groups
7) Isilah Group 1 dengan 1 dan Group 2 dengan 2
8) Klik continue, lalu Ok.
Jika sig T hitung > 0,05, maka Hy diterima, sebaliknya jika sig T hitung <
0,05, maka Ho ditolak. 2°
d. Uji Mann-Whitney (Uji U)
Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji

Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Menurut Sugiono, uji U berfungsi sebagai

% Sudjana, op. cit., h. 239-240

% Jubilee Enterprise, op. cit., h. 89-93.
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alternative penggunaan uji t jika prasyarat parametiknya tidak terpenuhi. Teknik

ini digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua populasi. Adapun

langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a.

Menggabungkan kedua kelas independen dan beri jenjang pada tiap-
tiap anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil sampai nilai
pengamatan terbesar. Jika ada dua pengamatan atau lebih
pengamatan yang sama maka digunakan jenjang rata-rata.
Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan
kedua yang dinotasikan dengan R; dan R; .

Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan

Ni(N1+1)
2

N; pengamatan, U;_N;N, + — XR, atau dari sampel kedua

Nz (N2+1)

dengan N, pengamatan U,_N;N, + — 2R,

Keterangan : N; . banyaknya sampel pada sampel pertama

N, . banyaknya sampel pada sampel kedua
U, . uji statistik U dari sampel pertama N,
U, . uji statistik U dari sampel pertama N,
IR, . jumlah jenjang pada sampel pertama
IR, . jumlah jenjang pada sampel kedua
Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang
lebih besar ditandai dengan U". Sebelum dilakukan pengujian, perlu

diperiksa apakah telah didapatkan U atau U” dengan cara

2 Bila nilainya lebih besar daripada

membandingkannya dengan %
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NM% nilai tersebut adalah U” dan nilai U dapat dihitung : U =

N;N, — U".

e.  Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria
pengambilan keputusan adalah jika U > U, maka Ho diterima, dan
jika U < U, maka Hy ditolak. Tes signifikan untuk yang lebih besar
(> 20) menggunakan pendekatan kurva normal dengan harga kritis

z sebagai berikut:

N;N,
\[NlNZ(N1+N2 +1)
12

Jika _Z“/Z <z< Z“/z dengan taraf nyata a =5% maka Ho
diterima dan jika z > Z“/z atau z < _Z“/Z maka Ho ditolak.?’

Langkah analisis uji U Mann-Whitney dengan menggunakan SPSS versi 22
sebagai berikut:

1) Masukkan nilai siswa pada Variable View kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen Il dengan diisi Variable View nilai UH

2) Isi Data View dimana kelas eksperimen | kelompok 1 dan kelas
eksperimen 11 kelompok 2

3) Pilih Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — 2
Independent Samples

4) Masukkan nilai UH pada kotak Test Variable List

5) Masukkan kelompok pada kotak Grouping Variable

2" Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, op. cit., h. 153-156
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6) Klik Define Groups
7) Isilah Group 1 dengan 1 dan Group 2 dengan 2
8) Klik Continue, lalu Ok.
Pengambilan keputusan jika sig > 0,05, maka Hy diterima sebaliknya jika

sig < 0,05 maka Hy ditolak.

K. Prosedur Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan
yaitu:
1. Tahap Pendahuluan
a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala
sekolah, dewan guru, khususnya guru bidang studi matematika di
MTsN Banjar Selatan
b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan
pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi
c. Menyerahkan proposal skripsi kepada pihak jurusan mohon
persetujuan judul.
2. Tahap Persiapan
a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi
b. Mohon surat riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

IAIN Antasari Banjarmasin.
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Menyerahkan surat riset kepada kepala sekolah yang bersangkutan
dan berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengatur jadwal
penelitian.

Menyusun materi yang akan diajarkan untuk kelas eksperimen.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal tes

akhir, pedoman wawancara, dan observasi.

3. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

C.

Mengadakan penelitian untuk menggali data dilapangan
Wawancara, observasi, dan penelitian dokumen-dokumen

Mengolah dan menganalisis data

4. Tahap Penyusunan Laporan

a.

b.

Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk dikoreksi,
diperbaiki, dan disetujui

Melakukan penggandaan untuk selanjutnya dibawa ke sidang

munagasah skripsi



